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MOTTO 

 

َّ اٰللّهَّ اِن َّ  ا يغُهي رَُِّ له تىٰ بقِهوْم َّ مه ا يُغهي رُِوْا حه هنْفُسِهِمْ َّ مه بِا   

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa 

yang ada pada diri mereka.”َّ 

(QS. Ar-Ra’d:11) 

 

“Do the best, trust the process, and let God do the rest.” 

(Penulis) 

 

Hidup bagaikan pesawat kertas, terbang dan pergi membawa impian.  

Sekuat tenaga dengan hembusan angin, terus melaju terbang.  

Jangan bandingkan jarak terbangnya, tapi bagaimana dan apa yang dilalui. 

Karena itulah satu hal yang penting, selalui sesuai kata hati.  

 (JKT 48 – 365 Nichi No Kamihikouki)  

 

“Teruslah melangkah, jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain, 

Setiap orang punya garis waktunya sendiri. 

Lakukan yang terbaik” 

(Ibu Penulis) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

حْمٰنِِ اٰللِِّ بِسْمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

Dengan penuh rasa syukur terhadap Tuhanku, Allah SWT., atas karuniaNya penulis 

diberikan kekuatan, pertolongan, dan arahan dalam menempuh perjalanan studi sarjana 

psikologi, termasuk dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Karya tulis ini penulis persembahkan 

kepada: 

Papah dan Bunda, Bapak Karyadi dan Ibu Khalimah, yang senantiasa memberikan 

dukungan kepada penulis berupa materiil maupun immateriil. Perjalanan ini tidak akan sampai 

di sini tanpa doa dan jerih payahnya. Semangat mereka untuk menyekolahkan anak 

perempuann pertamanya menjadi bara api tersendiri bagi penulis untuk menyelesaikan studi 

ini dengan sebaik mungkin.  

Untuk adikku, Muhammad Zakiyal Afnan, semoga langkah ini dapat menjadi motivasi 

dalam menggapai mimpi-mimpi yang telah didoakan. Semoga mudah langkahmu ke depan 

untuk belajar setinggi mungkin.  

Untukَّparaَّguruَّdanَّalmamaterku,َّRAَّRaudlatusَّSibyanَّ03,َّMIَّNUَّMatholi’ulَّHuda,َّ

MTs Negeri 1 Kudus, MAN 2 Kudus, UIN Sunan Kalijaga; TPQ Raudlatul Hidayah, RTQ 

TBS Kudus, MIQ TBS Kudus, Madipu TBS Kudus, PP Yasin Kudus, dan PP. Al Munawwir 

Komplek Q Krapyak. Karya tulis ini tidak dapat dapat dipisahkan dari jasa kalian. Penulis hari 

ini terbentuk dari proses belajar yang panjang, dan kalian sangat berperan besar di dalamnya.  

Terkhusus untuk diriku sendiri, Fellicia Mahdina Septilya, yang sudah bertahan dan 

bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan. Terima kasih telah menyelesaikan apa yang 

telah dimulai dengan berbagai ups and down kehidupan. Karya tulis ini dipersembahkan agar 

di kemudian hari dapat menjadi motivasi dalam menggapai mimpi-mimpi yang lain. 
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ABSTRAK 

Kesiapan menikah merupakan salah satu aspek penting dalam tugas perkembangan pada masa 

dewasa awal yang perlu dipersiapkan secara optimal, termasuk oleh santri. Berbagai faktor 

psikologis yang diduga berkontribusi terhadap kesiapan menikah di antaranya adalah 

religiusitas dan kematangan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

religiusitas dan kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada santri usia dewasa awal di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan korelasional. Subjek penelitian terdiri atas 100 santri usia dewasa awal yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Data diperoleh menggunakan Centrality of Religiosity Scale 
(CRS), Emotional Maturity Scale (EMS), dan Criteria for Marriage Readiness Questionnaire 
(CMRQ) yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa religiusitas dan kematangan emosi secara simultan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kesiapan menikah (R = 0,362; R² = 0,131; F = 7,31; p = 0,001), sehingga 

kedua variabel mampu menjelaskan 13,1% variasi kesiapan menikah. Secara parsial, 

religiusitas terbukti memiliki hubungan positifَّdanَّsignifikanَّdenganَّkesiapanَّmenikahَّ(βَّ=َّ

0,354; t = 3,742; p < 0,001; r = 0,355), sedangkan kematangan emosi tidak menunjukkan 

hubunganَّ yangَّ signifikanَّ (βَّ =َّ 0,070;َّ tَّ =َّ 0,742;َّ pَّ =َّ 0,460;َّ rَّ =َّ 0,075).َّKontribusiَّ efektifَّ

religiusitas terhadap kesiapan menikah sebesar 12,57%, sementara kematangan emosi hanya 

sebesar 0,53%. Dengan demikian, religiusitas memiliki peran yang lebih dominan 

dibandingkan kematangan emosi dalam menjelaskan kesiapan menikah pada santri usia dewasa 

awal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kata Kunci: religiusitas, kematangan emosi, kesiapan menikah, santri. dewasa awal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa merupakan salah satu tahapan dalam proses perkembangan 

manusia yang terbagi dalam tiga fase, mulai dari dewasa awal, dewasa tengah, hingga 

dewasa akhir. Menurut Arnett (2000), masa dewasa awal dimulai dari usia 18 hingga 

25 tahun sebagai tahap transisi dari masa remaja. Individu mulai dihadapkan pada 

serangkaian tugas perkembangan yang kompleks untuk membangun pondasi kehidupan 

dewasanya. Individu dewasa awal diharapkan dapat memainkan peran-peran baru, 

seperti sebagai seorang pekerja, suami/istri, dan orang tua. Harapan tersebut sesuai 

dengan istilah social clock yang dimaknai sebagai tercapainya peristiwa besar dalam 

hidup, seperti pekerjaan pertama, pernikahan, kelahiran anak pertama, maupun 

pembelian aset pada usia dewasa. Ketepatan dalam mencapai berbagai harapan tersebut 

dapat menyebabkan individu dewasa awal melakukan perbandingan sosial terhadap 

individu seusianya (Berk, 2012). 

Ditinjau dari teori Psikososial Erik Erikson, usia dewasa awal berada pada 

tahapan intimacy vs isolation. Pada tahapan ini, individu memiliki tugas perkembangan 

untuk membentuk hubungan dekat dengan pasangan. Konsekuensi negatif tidak 

tercapainya tahapan ini adalah munculnya isolasi dan absorpsi diri pada individu (Berk, 

2012). Menemukan seorang pasangan hidup menjadi salah satu tonggak penting dalam 

tahapan intimacy dengan harapan ke depannya individu dapat terjalin dalam sebuah 

ikatan pernikahan. Ikatan pernikahan yang terjalin dalam sebuah hubungan memiliki 

kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan tanpa ikatan pernikahan 

sebab adanya tanggung jawab baru dalam peran suami-istri. Individu yang sedang 

menuju pernikahan cenderung mengalami kecemasan karena berbagai alasan, meliputi 



 
 

2 
 

peran baru yang rumit, keraguan membentuk keluarga bahagia, kebutuhan ekonomi 

yang mendesak, dan minim dukungan keluarga (Eprila et al., 2023) 

Dalam menghadapi dunia pernikahan, kesiapan menikah menjadi hal yang 

penting untuk dibahas. Menurut Duvall dan Miller (dalam Sari & Sunarti, 2013), 

kesiapan menikah merupakan   keadaan   siap   atau   bersedia   dalam   berhubungan   

dengan   pasangan, menerima  tanggung  jawab  sebagai  suami  atau  istri, terlibat 

dalam hubungan seksual, mengatur  keluarga,  dan  mengasuh  anak. Kesiapan tersebut 

tidak dapat dipisahkan, melainkan sebuah keutuhan yang dipandang secara 

komprehensif, mulai dari siap fisik, mental, maupun finansial (Setyawati et al., 2024). 

Berk (2012) memaparkan bahwa memasuki usia dewasa awal individu telah mencapai 

kemampuan dan efisiensi maksimal fungsi tubuh sehingga dapat dikatakan bahwa di 

usia 20 tahun-an mereka sedang berada puncak kekuatan daya tahan dan kekebalan 

tubuh. Kondisi fisik ini kemudian dapat diberdayakan oleh individu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup secara mandiri dalam usia produktif kerja.  

Dilihat dari sisi biologis, kemampuan reproduksi individu dewasa awal juga 

sudah berada pada fungsi yang optimal sehingga secara kesehatan tidak 

dipermasalahkan untuk melakukan hubungan intim. Fungsi tubuh yang optimal tersebut 

menunjukkan bahwa pada masa ini individu seharusnya telah siap fisik untuk menikah. 

Kesiapan fisik pada individu diperlukan untuk menjalankan hubungan seksual secara 

sehat, kesiapan menghadapi kehamilan dan persalinan, serta kemampuan menjalankan 

peran sebagai suami atau istri dalam kehidupan rumah tangga (Wahyuni et al., 2024). 

Individu juga harus mandiri secara ekonomi dan memiliki kemampuan (skill) yang 

dapat digunakan untuk bekerja sebagai kesiapan finansial memenuhi kebutuhan rumah 

tangga (Munir & Mahmudi, 2025). Salah satu bagian yang tidak kalah penting dari 

kesiapan finansial sebelum menikah adalah memahami literasi keuangan karena 
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berperan membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih bijak sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga (Aditria et al., 2025) 

Dipaparkan dalam Berk (2012) bahwa perkembangan kognitif pada fase dewasa 

awal beralih dari pemikiran dualistik menuju pemikiran realistik. Artinya, individu 

tidak lagi melihat informasi dari dua sisi (benar atau salah), melainkan menyadari 

bahwa kebenaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Teori Labouvie-Vief 

memaparkan bahwa pada tahap ini individu juga berada pada pemikiran pragmatis yang 

menggunakan logika dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata. Pemikiran ini 

meningkatkan kemampuan individu dalam menerima realitas kehidupan yang tidak 

sepenuhnya ideal sehingga akan sangat membantu individu menjalani kehidupan 

pernikahan yang memerlukan banyak kompromi menerima kekurangan atau saat terjadi 

kontradiksi dengan pasangan. Kompromi ini juga berkaitan dengan sisi emosional 

individu dimana pada masa dewasa awal mereka semakin mampu untuk mengendalikan 

peristiwa hidup (Berk, 2012). Menjalani kehidupan pernikahan membutuhkan 

emosional yang baik agar setiap permasalahan yang dihadapi dapat menjadi sarana 

bertumbuh dan berkembang. 

Di usia dewasa awal, individu sudah saatnya mempersiapkan diri menuju ikatan 

pernikahan untuk memenuhi tugas perkembangan, termasuk pada kalangan santri. Di 

lingkungan pesantren, individu mendapatkan bekal pranikah dari sudut pandang agama. 

Berbagai kajian kitab yang membahas pernikahan diberikan kepada santri usia dewasa 

awal untuk memberikan pemahaman bagaimana semestinya kehidupan berumah 

tangga. Nahdliyah & Istiqomah (2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa santri 

diberikan kajian kitab Dhau’al Misbah fi Bayan Ahkam An-Nikah sebagai upaya 

meningkatkan kesiapan menikah mereka. Selain itu, kitab Al-Adabu fii al-Diin karya 

Imam Ghazali merupakan salah satu contoh kitab klasik yang dikaji di pondok 
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pesantren sebagai upaya menguatkan semangat membangun keluarga sakinah 

(Sa’diyahَّ&َّKusumawati,َّ2025). Di lain sisi, santri juga diberikan edukasi seks untuk 

mempersiapkan keluarga harmonis yang mencakup kesehatan reproduksi dan 

penghindaran aktivitas seksual berisiko yang sesuai dengan ajaran agama Islam, salah 

satunya melalui kajian kitab Fathul Izar (Suryadi et al., 2025).  

Berbagai kesiapan tersebut hanya menjadi sebuah idealisme semata apabila 

tidak ada usaha untuk mempersiapkan secara maksimal baik secara mandiri atau 

melalui pihak eksternal. Konseling pranikah dapat menjadi jembatan untuk membantu 

individu menyiapkan diri secara psikologis (Juniarly et al., 2024). Pemahaman konsep 

‘siapَّmenikah’َّpadaَّindividuَّmenyiratkanَّkesiapanَّmenikahَّyangَّdimilikiَّdanَّdapatَّ

prediktor bagaimana kesejahteraan dan kepuasan menikah di masa mendatang (Lo-oh, 

2023). Persiapan menuju pernikahan diharapkan dapat menjadi modal awal calon 

pasangan suami-istri untuk mencapai kebahagiaan di dalamnya. Sebagaimana hasil 

penelitian Fatma & Sakdiyah (2015) yang mengungkapkan bahwa pasangan dengan 

persiapan menikah memiliki kebahagiaan yang lebih tinggi daripada yang tanpa 

persiapan. Individu dengan kesiapan menikah akan lebih siap memainkan peran baru 

dalam rumah tangga, sebagai suami-istri atau menjadi orang tua. Hal tersebut selaras 

dengan temuan Rahmah & Kurniawati (2021) bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesiapan menikah dengan kesiapan kehamilan pada calon pasangan 

suami-istri. 

Namun, pada kenyataannya tidak semua individu memiliki kesiapan menikah 

di usia dewasa awal. Secara umum, individu yang tidak memiliki kesiapan menikah 

akan rentan mengalami konflik dalam rumah tangganya, bahkan berujung perceraian. 

Disebutkan dalam penelitian Wardani & Abdullah (2024) bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan peceraian adalah tidak ada tanggung jawab suami dalam memberikan 
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nafkah. Hal tersebut menggambarkan ketidaksiapan peran yang seharusnya dijalankan 

semestinya. Ketidaksiapan finansial turut serta menjadi penyebab kerentanan konflik 

rumah tangga. Ekonomi yang tidak stabil bukan masalah yang jarang ditemukan di 

dalam rumah tangga. Namun, apabila secara terus-menerus keadaan tersebut 

berlangsung dan tidak ditemukan alternatif solusi maka dapat memicu munculnya 

konflik pasangan suami-istri. Begitu juga dengan individu yang tidak memiliki 

kesiapan emosional akan mudah marah dan cekcok dalam menghadapi masalah 

(Garwan et al., 2018). Dari penjelasan ini dapat dikatakan bahwa ketidaksiapan 

menikah individu berpotensi mengancam keharmonisan dan keutuhan keluarga.   

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 mencatat jumlah perceraian 

mencapai 399.921 kasus, dengan perselisihan dan pertengkaran yang berlangsung 

terus-menerus sebagai penyebab utama sebanyak 251.125 kasus, diikuti oleh faktor 

ekonomi sebanyak 100.198 kasus. Banyaknya kasus tersebut menggambarkan 

ketidaksiapan menikah pada individu dewasa awal, termasuk pada santri. Lebih 

spesifik, ketidaksiapan menikah pada laki-laki tampak pada aspek pemenuhan peran 

sebagai kepala keluarga, terutama ketika masih berada dalam masa pendidikan 

pesantren atau transisi menuju dunia kerja sehingga tekanan ekonomi dan tanggung 

jawab nafkah memicu konflik rumah tangga. Sementara ketidaksiapan pada perempuan 

lebih banyak terlihat pada aspek kesiapan mental, seperti menjalankan peran sebagai 

istri dan komunikasi interpersonal dengan pasangan maupun keluarga besar. Kesulitan 

konunikasi interpersonal tersebut dapat disebabkan oleh lingkungan pesantren yang 

memang memberi batasan kepada santri untuk tidak berinteraksi dengan lawan jenis 

tanpa tujuan yang dibenarkan (Fauziyah et al., 2022). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah lama mengukuhkan eksistensinya 

sebagai daerah dengan akademik yang unggul di Indonesia, yang tercermin dari Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) konsisten menempati posisi tertinggi nasional, mencapai 

angka 81,09 pada tahun 2024 menurut data BPS. Predikat "Kota Pendidikan" tidak 

hanya disokong oleh institusi formal, tetapi juga oleh penguatan pendidikan berbasis 

agama melalui pondok pesantren. Berdasarkan data Kementerian Agama (EMIS), DIY 

memiliki ratusan pondok pesantren yang tersebar di berbagai kabupaten/kota dengan 

jumlah santri yang terus meningkat. Jumlah santri pondok pesantren di Daerah 

Istimewa Yogyakarta mencapai 39.822 pada tahun 2025 dengan proporsi yang cukup 

besar berada pada rentang usia dewasa awal. Fenomena ini menciptakan demografi 

unik di Yogyakarta, di mana terdapat konsentrasi massa santri usia dewasa awal yang 

menjalani pendidikan tinggi sekaligus memperdalam literasi keagamaan di pesantren. 

Di usia dewasa awal, santri juga sedang menjalankan tugas perkembangan 

menuju jenjang penikahan sehingga memerlukan kesiapan menikah secara 

komprehensif. Kesiapan ini mencakup kematangan emosional, kecakapan dalam 

manajemen konflik, hingga kesiapan finansial dan kemandirian. Mengingat 

kompleksitas tantangan rumah tangga di era modern serta tingginya angka perceraian 

di beberapa wilayah, seperti halnya data dari BPS Yogyakarta yang menyebutkan 

terdapat 4.719 kasus perceraian di Provinsi Yogyakarta per tahun 2024 yang 

disebabkan oleh faktor yang variatif. Hal ini menjadi urgensi tersendiri bagi santri di 

Yogyakarta untuk memiliki bekal kesiapan yang matang menjadi sangat krusial guna 

mewujudkan ketahanan keluarga yang baik dan dapat menjaga keharmonisan keluarga. 

Per tahun 2026, Kemenag Provinsi DIY menyatakan adanya penurunan angka 

pernikahan selama 7 tahun terakhir (detikEdu, 2026). Penurunan angka perkawinan di 

Indonesia menjadi fenomena yang menarik untuk ditinjau kembali faktor penyebabnya, 

salahَّsatunyaَّsebabَّmenguatnyaَّgejalaَّ“waithood”َّatauَّmenundaَّpernikahan.َّSalahَّ

satu faktor utama generasi muda menunda pernikahan adalah kesiapan personal yang 
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mempertimbangkan pernikahan sebagai keputusan besar yang dilihat dari berbagai sisi, 

seperti kemantapan finansial, karier, maupun mental. Selain itu, Prof. Dr. Halim 

Purnomo, Guru Besar Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, mengungkapkan 

bahwa generasi muda juga menilai adanya faktor kekhawatiran untuk berkomitmen 

jangka panjang (detikEdu, 2026).  

Ketidaksiapan menikah juga dialami oleh kalangan santri usia dewasa awal di 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan sekitar 70% dari 32 santri merasa belum siap mental maupun finansial untuk 

menjalankan kehidupan rumah tangga. Meksipun lebih dari 50% partisipan sudah siap 

untuk berkomitmen dan menjalin hubungan jangka panjang dengan orang lain, tetapi 

keadaan tersebut tidak menutup kemungkinan mereka tidak siap menikah yang 

disebabkan oleh faktor-faktor lain. Hasil preliminary research tersebut dikuatkan 

dengan hasil wawancara kepada tiga partisipan yang belum memiliki kesiapan 

menikah, yaitu satu santri laki-laki dan dua santri perempuan di tiga pondok pesantren 

wilayah Provinsi DIY. 

Hasil wawancara terhadap subjek AA (22) didapatkan hasil bahwa dirinya 

belum siap secara finansial untuk menjalin hubungan pernikahan. Sebagai seorang 

santri laki-laki, AA menjelaskan bahwa ada ketakutan tersendiri terkait finansial setelah 

lulus dari pondok. Pondok pesantren dirasa belum memberikan bekal yang cukup untuk 

memenuhi kesiapan menikah secara finansial, terlebih bagi santri laki-laki. Meskipun 

saat ini AA telah mencari peluang kerja dengan freelance, part time, membangun usaha 

kecil, tapi itu semua dirasa masih belum cukup. Menurut pendapat AA, pondok 

pesantren tempat ia tinggal lebih memberikan bekal pernikahan dengan berbasis agama, 

seperti dengan diselenggarakannya seminar fikih pernikahan. Namun, seminar tersebut 
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pun hanya ditujukan untuk santri putri sehingga AA merasa pondok pesantren memang 

tidak secara khusus membekali santrinya untuk siap menikah.  

Subjek kedua, CS (21), menjelaskan bahwa dirinya belum siap secara mental 

untuk berkomitmen dengan orang lain. Hal tersebut dikarenakan CS merasa bahwa saat 

ini dirinya masih memiliki ego yang tinggi untuk dirinya sendiri sehingga belum siap 

untuk menjalankan kehidupan pernikahan sebagai hubungan jangka panjang. CS 

menyebutkan bahwa dengan bekal dari hidup pesantren yang ia jalani hingga saat ini 

justru membuat dirinya lebih sadar finansial. Sebagai santri perempuan, CS 

menjelaskan bahwa dirinya tidak takut menganggur setelah lulus dari pesantren. 

Berdasarkan pengalaman CS, dirinya mendapatkan banyak kesempatan untuk menjalin 

networking dengan orang-orang hebat sehingga lebih membuka potensi dirinya untuk 

berkembang dan berkarir. Sebagai bekal pernikahan, CS menyebutkan bahwa dirinya 

pernah mengaji kitab Uqudullujain yang membahas tentang pernikahan, namun kajian 

tersebut tidak berlangsung lama. Meskipun CS secara umum belum siap menikah, 

tetapi CS memegang teguh kriteria laki-laki yang akan dipilihnya nanti berdasarkan 

dawuh atau nasihat dari gurunya di pesantren, seperti paham agama, melibatkan akhirat 

dalam menjalankan kehidupan, dan tidak patriarki terhadap perempuan.  

Sementara, hasil wawancara terhadap SL (23) menjelaskan bahwa dirinya tidak 

sepenuhnya memikirkan finansial untuk kehidupan rumah tangga karena baginya 

memenuhi nafkah istri adalah kewajiban seorang suami. SL memaparkan bahwa 

dirinya belum siap menikah dikarenakan masih banyak hal yang belum selesai dalam 

dirinya sendiri, termasuk mimpi dan cita-cita yang ingin dicapai terlebih dahulu 

sebelum menikah. Meskipun demikian, untuk saat ini dirinya merasa sudah siap untuk 

berkomitmen dan menjalin hubungan dengan orang lain. Beban pernikahan yang lebih 

kompleks dan transisi peran yang harus diemban menjadi tantangan tersendiri yang 
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belum mampu SL hadapi untuk saat ini. Sebagai seorang santri perempuan, ia 

mendapatkan banyak pelajaran di pondok pesantren sebagai bekal berumah tangga, 

baik yang sifatnya teoretis maupun praktis. SL menyebutkan bahwa beberapa kali ia 

mendapatkan kajian tentang pernikahan, seperti tafsir ayat-ayat pernikahan maupun 

kajian kitab Dhau’ul Misbah li Ahkamin Nikah yang membahas tentang hukum 

pernikahan. Beragam alasan inilah yang kemudian menjadi faktor penyebab santri usia 

dewasa awal belum siap untuk melangsungkan pernikahan.  

Kesiapan menikah individu dipengaruhi oleh faktor yang beragam. Menurut  

Septiasari & Dewi (2024) faktor-faktor tersebut meliputi usia dan perkembangan, 

kestabilan dan keamanan finansial, kesiapan psikologis, kesiapan fisik dan biologis, 

faktor sosial budaya, pertimbangan spiritual dan moral, kemampuan interpersonal, serta 

pengetahuan hidup berkeluarga. Selain itu, gender atau jenis kelamin juga 

mempengaruhi kesiapan menikah individu. Kurniawati & Ardiansyah (2021) 

menjelaskan bahwa wanita memiliki kesiapan menikah yang lebih tinggi daripada laki-

laki dilihat dari aspek emosional, mental, maupun pengetahuan terhadap pernikahan. 

Begitu pula latar belakang budaya juga dapat mempengaruhi kesiapan menikah antar 

individu sebagaimana hasil penelitian Elfira (2018) yang menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan kesiapan menikah mahasiswa dengan latar belakang budaya 

Minangkabau dan Melayu. Begitu juga hasil penelitian Adira et al. (2024) yang 

memaparkan bahwa persepsi kesiapan menikah suku Jawa lebih condong pada kesiapan 

emosi, sementara suku non-Jawa lebih pada kesiapan fisik.  

Di lain sisi, Holman & Li (1997) memaparkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan menikah individu, meliputi keluarga asal, significant others, 

impulsivitas, sikap terhadap privasi, karakteristik sosiodemografi, komunikasi, 

persetujuan, dan kesiapan (emosi, seksual, finansial). Sementara Keldal & Yildirim 
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(2021) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan menikah 

pada individu dewasa awal, meliputi finansial, emosi, hubungan interpersonal, peran 

keluarga dan hidup berkeluarga, seksual, serta tanggung jawab sosial. Berbagai faktor 

tersebut dapat menjadi pertimbangan individu dalam mengambil keputusan menikah. 

Alfarisi & Bawono (2024) mengemukakan bahwa beberapa alasan perempuan 

menunda pernikahan disebabkan oleh trauma masa lalu, mengenal orang tua yang 

bercerai, sempat gagal menikah dalam hubungan asmara, serta belum menemukan 

pasangan yang cocok.  

Studi lain mengungkapkan bahwa dukungan sosial juga berdampak pada 

kesiapan menikah. Dukungan sosial tidak hanya menyediakan berbagai sumber daya 

untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan berumah tangga, tetapi juga membantu 

membangun pondasi hubungan yang lebih kokoh, sehat, dan berkelanjutan dengan 

pasangan (Hikmah & Rahayu, 2025). Individu dengan keluarga yang suportif akan 

lebih siap untuk menikah daripada yang tidak (Syamal & Taufik, 2019). Temuan 

tersebut selaras dengan hasil penelitian Herera et al. (2025) bahwa peran ayah sangat 

berpengaruh terhadap keputusan perempuan dalam memilih pasangan hidup. Dalam hal 

ini, perempuan yang fatherless tidak dapat menggunakan peran ayah sebagai figur 

memilih pasangan hidup. Individu yang memiliki pandangan negatif terhadap 

pernikahan dapat disebabkan oleh pengalaman hidup yang mengiringinya, seperti trust 

issues, harga diri yang rendah, dan masalah kelekatan sebagai dampak dari keluarga 

brokenhome (Madla et al., 2019).  

Kesiapan menikah memiliki kompleksitas yang tinggi sebab beragam faktor 

yang mempengaruhinya. Penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan 

religiusitas dengan kesiapan menikah yang dimiliki individu. Religiusitas merupakan 

ajaran, nilai, serta ertika agama yang diinternalisasikan, diyakini, diketahui, dipahami, 
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dimaknai, dan dihayati oleh orang beragama untuk menjadi komitmen yang wajib 

dilaksanakan dalam bentuk ibadah, ritual, serta dijalankan dalam kehidupan sehari-hari 

(Hafiz & Aditya, 2021). Hasil riset sebelumnya menjelaskan bahwa religiusitas 

individu secara signifikan berpengaruh positif terhadap kesiapan menikah pada 

kelompok usia muda di Bogor, Jawa Barat (Ramdani et al., 2023). Religiusitas menjadi 

hal yang penting dipersiapkan sebelum menikah karena memiliki hubungan dengan 

keharmonisan keluarga dan kepuasan pernikahan. Religiusitas mendorong anggota 

keluarga untuk mengikuti ajaran dan nilai yang sama sehingga dapat menciptakan 

keharmonisan (Putri & Sofia, 2021). Begitu juga religiusitas berperan dalam mencapai 

kepuasan pernikahan pasangan yang menikah secara taaruf (Khairiyah & Aulia, 2017).  

Di sisi lain, kesiapan menikah juga dipengaruhi oleh kematangan emosi 

sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani & Handayani (2019). Jersild 

dalam Bhattacharjee (2016) mendefinisikan kematangan emosi adalah sejauh mana 

seseorang telah menyadari potensinya untuk kekayaan hidup dan telah 

mengembangkan kemampuannya untuk menikmati berbagai hal, untuk berhubungan 

dengan orang lain, untuk mencintai dan tertawa; kemampuannya untuk merasakan 

kesedihan sepenuh hati, ketika suatu kesempatan muncul, dan kemampuannya untuk 

menunjukkan rasa takut ketika ada kesempatan untuk merasa takut, tanpa merasa perlu 

menggunakan topeng keberanian palsu, seperti yang harus dikenakan oleh orang-orang 

yang takut untuk mengakui bahwa mereka takut. Dari pengertian tersebut, dapat 

diartikan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi dapat mengenali dan 

mengelola emosinya secara baik.  

Dalam hal ini, kematangan emosi berperan penting di kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam kesiapan menikah. Temuan riset Purba & Kusumiati (2024) 

menunjukkan bahwa kematangan emosi berperan secara signifikan pada kesiapan 
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menikah wanita Suku Batak. Kematangan emosi menjadi hal yang penting menuju 

pernikahan karena menjadi landasan utama individu menentukan kesiapan dalam 

membangun rumah tangga bersama pasangan (Hikmah & Rahayu, 2025). Kematangan 

emosi dibutuhkan dalam menghadapi problematika sehingga individu dengan 

kematangan emosi yang kurang baik cenderung mengalami kesulitan. Sebaliknya, 

individu yang memiliki kematangan emosi lebih mampu untuk menilai sesuatu 

menggunakan logika sebelum terbawa emosi sehingga lebih mudah dalam mengambil 

keputusan (Fitriani & Handayani, 2019). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

memiliki kematangan emosi yang baik merupakan langkah awal individu menyiapkan 

diri menuju kompleksitas dunia pernikahan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti telah menemukan beberapa hasil riset 

sebelumnya yang mendukung hipotesis awal bahwa terdapat hubungan positif antara 

religiusitas dan kematangan emosi dengan kesiapan menikah individu baik secara 

parsial maupun komprehensif. Meskipun demikian, hasil riset dengan populasi santri 

dewasa awal masih terbatas, terutama dengan topik religiusitas dan kematangan emosi 

berhubungan dengan kesiapan menikah. Oleh sebab itu, berdasarkan pada fenomena 

dan kesenjangan penelitian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian 

empiris dalam penelitian ini dengan pembahasan hubungan religiusitas dan kematangan 

emosi dengan kesiapan menikah santri usia dewasa awal di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dan 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada santri usia dewasa awal di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapakan dapat menjadi landasan teoretis dalam 

keilmuan psikologi, terutama dalam ranah psikologi agama, psikologi 

perkembangan, dan psikologi keluarga yang berkaitan dengan religiusitas, 

kematangan emosi, dan kesiapan menikah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian dan Para Santri 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada subjek 

penelitian secara khusus dan para santri secara umum terkait peran religiusitas 

dan kematangan emosi mempengaruhi kesiapan menikah. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam mempersiapkan diri 

menuju pernikahan.  

b. Bagi Pengelola Pondok Pesantren dan Pihak Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai rancangan 

program edukasi pranikah, konseling, atau pembinaan kepada santri dengan 

mempertimbangkan aspek religiusitas dan kematangan emosi di pondok 

pesantren. Selain pondok pesantren, hasil temuan dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai landasan layanan lembaga/institusi yang berkaitan dengan 

pernikahan, seperti KUA, BKKBN, maupun Pengadilan Agama/Negeri. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat berguna untuk peneliti selanjutnya sebagai acuan 

dasar dalam mengembangkan kerangka penelitian yang lebih komprehensif 

terkait variabel religiusitas, kematangan emosi, dan kesiapan menikah. Hasil 
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penelitian ini dapat mendorong peneliti selanjutnya menggunakan metode atau 

alat ukur yang berbeda, hingga penggunaan variabel lain.  

D. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan telaah pustaka terhadap berbagai penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan variabel, teori, subjek, metode, dan jenis alat ukur yang digunakan. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dijabarkan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 1 Kajian Pustaka 

No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Dita Anisa 

Fitriani & 

Agustin 

Handayani 

Hubungan antara 

Kematangan Emosi 

dan Religiusitas 

dengan Kesiapan 

Menikah pada 

Mahasiswa 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam 

Sultan Agung 

Semarang 

2019 VB : 

- Religiusitas 

(Teori Glock 

& Stark) 

- Kematangan 

emosi (Teori 

Smithson) 

VT :  

Kesiapan 

menikah (Teori 

Kertamuda) 

Kuantitatif Skala Kesiapan 

Menikah 

(berdasarkan aspek 

Kertamuda), Skala 

Kematangan Emosi 

(berdasarkan aspek 

Smithson), Skala 

Religiusitas 

(berdasarkan aspek 

Glock & Stark) 

Mahasiswa 

Angkatan 

2015 

Fakultas 

Psikologi 

Unissula 

Terdapat hubungan 

yang sangat 

signifikan antara 

kematangan emosi 

dan religiusitas 

dengan kesiapan 

menikah pada 

mahasiswa 

Fakultas Psikologi 

Unissula 
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2. Muhammad 

Ilham 

Al’azmَّ&َّ

Fitniwilis 

Hubungan Antara 

Kematangan Emosi 

dengan Kesiapan 

Menikah pada 

Dewasa Awal 

2023 VB : 

Kematangan 

emosi (Teori 

Katvotsky & 

Garlow) 

VT : 

Kesiapan 

menikah 

(Holman & Li) 

Kuantitatif Tidak disebutkan 

menggunakan skala 

apa 

Seluruh 

anggota 

Risma 

Hayatul Ilmi 

Depok 

Terdapat hubungan 

kematangan emosi 

dengan kesiapan 

menikah. 

3. Wan Nur 

Hikmah & 

Anizar 

Rahayu 

Kematangan Emosi 

dan Dukungan 

Soisal Berpengaruh 

terhadap Kesiapan 

Menikah pada 

Dewasa Awal 

2025 VB : 

- Kematangan 

emosi 

(Schneiders, 

1964)  

- Dukungan 

sosial (Sarafino, 

2008) 

Kuantitatif Modifikasi Skala 

Kesiapan Menikah 

(Ghalili), 

Konstruksi Skala 

Kematangan Emosi 

dari teori Schnelder 

Individu usia 

20-35 tahun 

yang sudah 

berkerja dan 

belum 

menikah 

Penelitian ini 

menegaskan 

adanya kematangan 

emosi dan 

dukungan sosial 

dalam 

meningkatkan 

kesiapan menikah 

pada individu 

dewasa awal. 
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VT : Kesiapan 

menikah 

(Ghalili, 2012) 

4.  Icha 

Herawati, 

Dinda 

Yendra, 

Nindy 

Amita  

Kesiapan Menikah 

pada Generasi Z: 

Marital Attitudes 

dan Kematangan  

Emosi 

2025 VB :  

- Kematangan 

emosi  

- Marital 

Attitude 

VT : 

Kesiapan 

menikah 

Kuantitatif Adaptasi skala 

emosi dari aspek 

Katkovsky dan 

Gorlow, Marital 

Attitudes Scale dari 

Braaten dan Rosen, 

Marriage 

Readiness Scale 

400 individu 

Generasi Z 

yang belum 

menikah di 

Kota 

Pekanbaru 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 

bahwa kedewasaan 

emosional dan 

sikap terhadap 

pernikahan 

keduanya memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kesiapan 

menikah. 

5. Winchary 

Grace 

Meilani 

Purba &  

Ratriana 

Yuliastuti 

Emotional Maturity 

as a Predictor of 

Marriage 

Readiness in Early 

Adult Women from 

2024 VB : 

Kematangan 

emosi (Singh & 

Bhargava (2005) 

VT : 

Kuantitatif Skala Emotional 

Maturity Scale 

(EMS), Skala 

Criteria for 

Marriage 

Readiness 

Wanita Suku 

Batak usia 

21-25 tahun 

Studi ini 

menyimpulkan 

bahwa kedewasaan 

emosional 

merupakan faktor 

signifikan yang 
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Endang 

Kusumiati  

Batak Ethnic 

Groups 

Kesiapan 

Menikah 

(Carroll et al, 

2009) 

Questionnaire 

(CMRQ) 

memengaruhi 

kesiapan menikah, 

yang berkontribusi 

pada transisi yang 

sukses ke 

kehidupan 

pernikahan 

6.  Nur Syifa 

Ramdani, 

Tin 

Herawati, 

Musthofa   

The Effect of 

Religiosity and 

Social Support on 

Marriage  

Readiness in The 

Young Adult Age 

Group 

2023 VB : 

- Religiusitas 

(Huber, 

2012) 

- Dukungan 

sosial (Zimet 

et al., 1998) 

VT :  

Kesiapan 

menikah 

(Holman & Li, 

1997) 

Kuantitatif The Centrality of 

Religiosity Scale 

(CRS), 

Multidimensional 

Scale of Perceived 

Social Support 

(MSPSS), 

Marroage 

Readiness dari 

BKKBN 

Individu usia 

21-30 tahun 

berdomisili 

Kecamatan 

Bogor 

Tengah yang 

belum 

menikah 

Hasil uji regresi 

menunjukkan 

bahwa pendapatan, 

jumlah anggota 

keluarga, dan 

religiusitas 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan terhadap 

kesiapan menikah. 
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7. 
Ega Riana 

Putri & 

Lisda Sofia  

Kematangan Emosi 

dan Religiusitas 

Terhadap  

Keharmonisan 

Keluarga Pada 

Dewasa Awal 

2021 VB :  

- Kematangan 

Emosi 

(Walgito) 

- Religiusitas 

(Glock & 

Stark)  

VT :  

Keharmonisan 

Keluarga 

(Defrain & 

Stineett) 

Kuantitatif 
Skala 

Keharmonisan 

keluarga, skala 

kematangan emosi, 

dan skala 

religiusitas 

Perempuan 

usia 20-40 

tahun sudah 

menikah 

dengan 

minimal usia 

pernikahan 1 

tahun dan 

maksimal 10 

tahun  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

kematangan emosi 

dan religiusitas 

terhadap 

keharmonisan 

kelaurga pada 

dewasa awal di  

Provinsi 

Kalimantan Timur 

8. 
Gökay 

Keldal 

Associations 

Between 

Religiosity and 

Marital Beliefs 

among Emerging 

Adults 

2022 
VB :  

Religiusitas 

(Karacay) 

VT : Marital 

Belief 

Kuantitatif Religiosity 

Tendency Scale 

dari Karacay 

(2011), Konstruksi 

alat ukur Marital 

Berliefs dari 

Peserta terdiri 

dari 434 

dewasa muda 

Turki yang 

Tingkat religiositas 

yang lebih tinggi 

terkait dengan 

keyakinan yang 

lebih besar akan 

kepentingan 



 
 

20 
 

(Willoughby et 

al.) 

penelitian Hall & 

Willoughby 

(2016); 

Willoughby & Hall 

(2015) 

belum pernah 

menikah 

pernikahan dan 

juga terkait dengan 

perkiraan usia 

pernikahan yang 

lebih dini. Tingkat 

religiositas yang 

lebih tinggi juga 

berhubungan 

dengan kesiapan 

finansial, kesiapan 

emosional, dan 

kesiapan dalam 

hubungan 

interpersonal yang 

lebih baik. 

9. Jessika 

Rissa 

Davita 

Hubungan antara 

Kematangan Emosi 

dengan Kesiapan 

Menikah pada  

Dewasa Awal 

2021 
VB : 

Kematangan 

emosi (Smitson) 

VT : 

Kuantitatif Skala kematangan 

emosi, skala 

kesiapan menikah 

Individu 

dewasa awal 

yang tersebar 

di Jakarta, 

Bogor, Depok, 

Hasil yang 

diperoleh 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 
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Kesiapan 

menikah (Duvall 

& Miller) 

Tangerang dan 

Bekasi dengan 

jumlah sampel 

30 orang 

signifikan antara 

kematangan emosi 

dengan kesiapan  

menikah pada 

dewasa awal 

10.  Merril 

Silverstein,  

Woosang 

Hwang, 

Jeung‑Hyunَّ

Kim, 

Joonsik 

Yoon, Sara 

A. 

Vasilenko 

The Relationship 

Between 

Religiosity and 

Marriage From 

Emerging  

to Established 

Adulthood 

2022 
VB :  

Religiusitas 

VT :  

Pernikahan 

Kuantitatif - Menggunakan 

data dari 290 

orang dewasa 

muda yang 

berpartisipasi 

dalam Studi 

Longitudinal 

Generasi pada 

tahun 2000 

dan 2016 

Kami menemukan 

hubungan yang 

secara statistik 

signifikan antara 

religiusitas yang 

lebih kuat dan 

kemungkinan 

menikah yang lebih 

besar serta antara 

pernikahan dan 

religiusitas yang 

lebih kuat dalam 

transisi dari dewasa 

awal ke dewasa 

mapan. Efek yang 
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secara signifikan 

lebih besar dalam 

kedua arah lebih 

banyak diamati 

pada pria 

dibandingkan 

wanita. 

 

 



 
 

23 
 

Berdasarkan Tabel 1. Kajian Pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya, sebagaimana berikut : 

1. Keaslian Topik 

Penelitian sebelumnya telah banyak yang mengkaji topik religiusitas, kematangan 

emosi, dan kesiapan menikah, terutama dalam analisis korelasi atau hubungan seperti 

halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani & Handayani (2019). Penelitian 

tersebut menganalisis hubungan dua variabel bebas, religiusitas dan kematangan emosi, 

dengan variabel tergantung berupa kesiapan menikah. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian replikasi dengan topik yang sama dengan 

penelitian sebelumnya.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini tidak bertujuan mengembangkan keaslian teori, melainkan 

menggunakan dan mengintegrasikan teori religiusitas dari Huber dan Huber (2012), teori 

kesiapan menikah dari Carroll et al. (2009), serta teori kematangan emosi dari Singh & 

Bhargava (1990) karena ketiga teori tersebut telah teruji secara empiris dan relevan untuk 

menjelaskan kesiapan menikah pada individu dewasa awal sehingga dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini tidak terdapat keaslian teori.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Critertia for Marriage 

Readiness Scale dari Carroll et al. (2009) yang telah diadaptasi oleh Anindita et al. (2024) 

untuk mengukur variabel kesiapan menikah, The Centrality of Religiosity Scale dari Huber 

& Huber (2012) yang telah diuji validitas konstruk oleh Chairani et al. (2023) mengukur 

variabel religiusitas, dan Emotional Maturity Scale dari Singh & Bhargava (1990) untuk 
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mengukur variabel kematangan emosi. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang telah digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, 

sehingga tidak ada keaslian alat ukur dalam penelitian ini.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah santri usia dewasa awal (18-25 tahun) yang 

bertempat tinggal di pondok pesantren dalam jangkauan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya yang mengangkat topik serupa terkait 

religiusitas, kematangan emosi, dan kesiapan menikah dengan subjek santri usia dewasa 

awal di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa terdapat 

keaslian subjek dalam penelitian ini yang belum ditemukan pada penelitian sebelumnya 

dengan topik serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan kematangan 

emosi secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan kesiapan menikah 

pada santri usia dewasa awal di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dengan 

demikian, hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

berkaitan dengan kesiapan menikah, meskipun tingkat hubungan yang ditunjukkan 

tergolong relatif rendah. 

Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kesiapan menikah. Artinya, semakin tinggi 

tingkat religiusitas yang dimiliki santri usia dewasa awal, semakin tinggi pula kesiapan 

mereka dalam menghadapi kehidupan pernikahan. Sebaliknya, kematangan emosi tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kesiapan menikah sehingga hipotesis 

minor yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut tidak terbukti. 

Dengan demikikain dapat dikatakan bahwa kematangan emosi belum memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan menikah ketika pengaruh religiusitas telah 

diperhitungkan dalam model regresi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas 

memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan kematangan emosi dalam 

menjelaskan kesiapan menikah pada santri usia dewasa awal di DIY. Namun demikian, 

rendahnya kekuatan hubungan yang diperoleh mengindikasikan bahwa kesiapan 

menikah merupakan fenomena yang bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor selain religiusitas dan kematangan emosi. Faktor-faktor tersebut antara 
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lain meliputi kesiapan finansial, kesiapan karier, kesiapan menjalankan peran sebagai 

suami atau istri, dukungan sosial, kualitas hubungan dengan pasangan, serta 

pengalaman hidup. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengikutsertakan variabel-variabel tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menikah pada santri 

usia dewasa awal.  

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian dan Para Santri 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

religiusitas dengan kesiapan menikah seorang santri. Berdasarkan hasil tersebut, 

santri dewasa awal diharapkan dapat mengembangkan bagaimana kualitas 

religiusitas yang dimilikinya tidak hanya sebagai ritual ibadah, melainkan juga 

mengimplementasikan agama dalam kehidupan sehari-hari termasuk 

mempersiapkan diri menuju pernikahan. Selain religiusitas, santri perlu 

memperhatikan aspek-aspek lain yang turut mendukung kesiapan menikah, seperti 

matangnya finansial, kemampuan berkomunikasi, manajemen konflik, atau 

menjalankan tanggug jawab dalam berumah tangga.  

2. Bagi Pengelola Pondok Pesantren dan Pihak Terkait 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka pondok pesantren 

diharapkan mampu memberikan pembinaan yang lebih komprehensif terkait 

kesiapan menikah santri usia dewasa awal. Pembinaan tersebut dapat dilakukan 

melalui program yang bervariasi, seperti seminar pernikahan, kajian pranikah, 

maupun layanan konseling dengan bantuan pihak eskternal. Pondok pesantren dapat 

bekerja sama dengan pihak-pihak eksternal, seperti KUA dan BKKBN. Melalui 

program-program tersebut, santri diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan 
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dan pengamalan religius yang baik, tetapi juga kesiapan menikah yang lebih 

maksimal. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan teknik 

pengambilan sampel yang mampu menghasilkan distribusi responden yang lebih 

representatif, seperti stratified random sampling atau proportionate sampling. Teknik 

tersebut dapat membantu menjaga keseimbangan proporsi responden berdasarkan 

karakteristik tertentu, seperti jenis kelamin, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih baik terhadap populasi santri laki-laki maupun perempuan. 

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau 

mengembangkan instrumen pengukuran kematangan emosi yang lebih sesuai 

dengan konteks budaya Indonesia, khususnya lingkungan pesantren. 

Pengembangan instrumen berbasis pendekatan indigenous psychology diharapkan 

mampu menangkap karakteristik kematangan emosi yang dipengaruhi oleh nilai-

nilai keislaman, tradisi kepesantrenan, serta norma sosial yang berkembang di 

lingkungan santri, sehingga pengukuran yang dilakukan menjadi lebih kontekstual 

dan memiliki validitas yang lebih baik. 

Di samping itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meninjau faktor-faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi kesiapan menikah mengingat religiusitas dan 

kematangan emosi dalam penelitian ini hanya menunjukkan hubungan yang relatif 

rendah dengan kesiapan menikah. Variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain 

kesiapan finansial, kesiapan karier, dukungan keluarga, kualitas hubungan dengan 

pasangan, efikasi diri, kematangan psikologis, maupun pengetahuan tentang 

kehidupan pernikahan.  
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